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ABSTRAKSI

Salah satu ciri bangsa dan masyarakat Indonesia adalah pluralitas agama. Pluralitas agama
telah menjadi fakta sosial nyata yang harus dihadapi oleh setiap orang, termasuk gereja. GKPI
adalah salah satu gereja yang hadir di tengah-tengah negara Indonesia. Oleh karena itu realitas
pluralisme agama sangat penting untuk diperhatikan. Salah satunya yaitu melalui adanya
pendidikan dialog berwawawasan Pluralisme agama di dalam pendidikan Kristiani di Gereja.
Dialog dan pluralisme agama bisa terjadi jika dimulai dari adanya transformasi dari pendidikan.
Selama ini pendidikan di GKPI masih diwarnai oleh pendidikan tradisonal gaya “Bank” yang
diwariskan oleh para zendeling RMG dari Jerman. Pendidikan bertujuan untuk mengkristenkan

masyarakat Batak atau orang lain. Akibatnya pendidikan yaflg diwariskan para zendeling ini

mempengaruhi sikap dan pemikiran GKPI, sehingga kete rhadap dialog dan pluralisme

agama belum sepenuhnya diterima oleh GKPI. Bahkan pluralisme agama menjadi
ng membebaskan sangat penting
untuk membuka kesadaran para jemaat itas yang ada sekarang, salah satunya
realitas pluralisme agama. GKPI hidup p ang, dimana pemahaman pendidikan pada
sekarang. Pendidikan masa sekarang bukan
eatif, tidak sesuai dengan realitas. Pendidikan yang

itis terhadap realitas.

penting bagi keterbukaan terhadap pendidikan. Melalui

Panikkar katakan bahwa dialog dan Pluralisme agama justru akan memperkaya iman kita, agama
kita. Kita berdialog berarti kita harus siap untuk dikritik dan melihat kebaikan-kebaikan di luar diri
kita atau di luar agama kita. Dialog dan pluralisme agama akan menjadikan kita menemukan
pembaharuan-pembaharuan yang memperkaya pemahaman iman Kkita.

Alkitab juga telah berbicara bahwa dialog dan pluralisme itu penting untuk dilakukan.
Seperti Yesus juga telah melakukan dialog dan pluralisme agama kepada orang-orang yang berbeda
dengan diri-Nya, misalnya Nikodemus. Melalui dialog tersebut, bukan hanya Nikodemus yang
berubah dan terbuka, tetapi Yesus juga mengalami pembaharuan.

Oleh karena dialog itu positif, maka dialog dan pluralisme agama penting diajarkan kepada
anak-anak sejak dini agar mereka menjadi anak-anak pluralis. Anak-anak adalah gereja masa kini

dan gereja masa depan, sehingga ada masa kini dan masa depan pluralis di GKPI.
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ABSTRAKSI

Salah satu ciri bangsa dan masyarakat Indonesia adalah pluralitas agama. Pluralitas agama
telah menjadi fakta sosial nyata yang harus dihadapi oleh setiap orang, termasuk gereja. GKPI
adalah salah satu gereja yang hadir di tengah-tengah negara Indonesia. Oleh karena itu realitas
pluralisme agama sangat penting untuk diperhatikan. Salah satunya yaitu melalui adanya
pendidikan dialog berwawawasan Pluralisme agama di dalam pendidikan Kristiani di Gereja.
Dialog dan pluralisme agama bisa terjadi jika dimulai dari adanya transformasi dari pendidikan.
Selama ini pendidikan di GKPI masih diwarnai oleh pendidikan tradisonal gaya “Bank” yang
diwariskan oleh para zendeling RMG dari Jerman. Pendidikan bertujuan untuk mengkristenkan

masyarakat Batak atau orang lain. Akibatnya pendidikan yaflg diwariskan para zendeling ini

mempengaruhi sikap dan pemikiran GKPI, sehingga kete rhadap dialog dan pluralisme

agama belum sepenuhnya diterima oleh GKPI. Bahkan pluralisme agama menjadi
ng membebaskan sangat penting
untuk membuka kesadaran para jemaat itas yang ada sekarang, salah satunya
realitas pluralisme agama. GKPI hidup p ang, dimana pemahaman pendidikan pada
sekarang. Pendidikan masa sekarang bukan
eatif, tidak sesuai dengan realitas. Pendidikan yang

itis terhadap realitas.

penting bagi keterbukaan terhadap pendidikan. Melalui

Panikkar katakan bahwa dialog dan Pluralisme agama justru akan memperkaya iman kita, agama
kita. Kita berdialog berarti kita harus siap untuk dikritik dan melihat kebaikan-kebaikan di luar diri
kita atau di luar agama kita. Dialog dan pluralisme agama akan menjadikan kita menemukan
pembaharuan-pembaharuan yang memperkaya pemahaman iman Kkita.

Alkitab juga telah berbicara bahwa dialog dan pluralisme itu penting untuk dilakukan.
Seperti Yesus juga telah melakukan dialog dan pluralisme agama kepada orang-orang yang berbeda
dengan diri-Nya, misalnya Nikodemus. Melalui dialog tersebut, bukan hanya Nikodemus yang
berubah dan terbuka, tetapi Yesus juga mengalami pembaharuan.

Oleh karena dialog itu positif, maka dialog dan pluralisme agama penting diajarkan kepada
anak-anak sejak dini agar mereka menjadi anak-anak pluralis. Anak-anak adalah gereja masa kini

dan gereja masa depan, sehingga ada masa kini dan masa depan pluralis di GKPI.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang

Misi Gereja Kristen Protestan Indonesia (selanjutnya akan ditulis GKPI) adalah GKPI
sebagai tubuh Kristus, menjalankan lebih sungguh-sungguh tri-tugas gereja (Apostolat, Pastorat,
dan Diakonat) yang menunjukkan bahwa Tuhan itu baik bagi semua orang, sebagai jawaban dan
jalan keluar terhadap berbagai masalah mendasar yang dihadapi umat Kristen pada khususnya
dan seluruh bangsa dan masyarakat di Indonesia pada umumnya dewasa ini.' Misi GKPI ini jelas

bahwa gereja terbuka terhadap semua orang, termasuk di mnya adalah terbuka terhadap

pluralisme agama.
Pluralisme agama adalah tidak sekedar tetapi pergumulan yang
energik dengan keberagaman agama, tidal nsi, tetapi usaha aktif untuk

kat perbgdaan. Pluralisme agama juga bukan

jumpaan, memberi dan menerima, berbicara dan

ralisme melibatkan komitmen secara terbuka dengan

pendidikan Kristiant*d@m@€reja GKPI. Hal ini tampak bahwa di dalam pemahaman antar jemaat
sendiri mengalami ketegangan yang disebabkan oleh perbedaan pendapat dalam memahami
pluralisme agama. Demikian juga di kalangan para Sinfua atau Penatua masih mengalami
ketegangan dalam memahami pluralisme agama. Ketegangan ini disebabkan karena warisan
yang diterima oleh jemaat atau Penatua tidak hanya dari tradisi gereja saja, tetapi dari pendidikan
Kristiani yang diterima dari zaman para misionaris Rheinischen Mission Gesellschaft (RMG) di

Jerman.’ Saya membayangkan ketika para Penatua dididik pada masa anak-anak, mereka sudah

'H. Sipahutar, Garis Kebijaksanaan Umum GKPI 2010-2015 (Pematangsiantar: Kolportase GKPI, 2010), h. 9.

’> Djohan Effendi, “Pendahuluan: Jangan Perlakukan Orang lain Sebagaimana Kita Tidak Ingin Diperlakukan”.
Dalam Djohan Effendi (ed), Islam dan Pluralisme Agama, (Yogjakarta: Interfidei, 2009), h. ix-xi.

> RMG adalah lembaga misi Jerman yang menyebarkan Injil di tanah Batak. RMG memulai misinya di Tanah Batak
sejak tanggal 7 Oktober 1861. Radja Lubis, Sejarah Timbul dan Berkembangnya Gereja Kristen Protestan Indonesia
(GKPI), (Pematang Siantar: Kolportase GKPI, 1982), h. 7.



diberikan doktrin eksklusif, sehingga doktrin itu telah mendarah daging dalam kehidupan
mereka. Hal inilah yang menyebabkan mengapa jemaat dan para Penatua sulit menerima
pendidikan pluralisme agama.

Menurut saya, salah satu aspek penting untuk menumbuhkan sikap menerima dan terbuka
kepada pluralisme agama adalah dimulai dari pendidikan Kristiani yang berwawasan pluralisme
agama. Oleh karena itu, tema ini sangat menarik untuk diteliti. Apalagi berangkat dari
pengalaman nyata bahwa sebagian jemaat dan Penatua juga belum bisa menerima pendidikan
Kristiani berwawasan pluralisme agama, khususnya dialog antarumat beragama diajarkan kepada
anak-anak Sekolah Minggu. Sebagai contoh yaitu:

1. Pada tanggal 20 Mei 2012, ketika penulis berbincang dengan beberapa Penatua di GKPI

Jemaat Yogjakarta tentang pendidikan pluralisme ag@ma, khususnya dialog antarumat

beragama, sebagian Penatua belum memahami

anak-anak semakin kuat. Gereja bukan bertugas memberi pendidikan di luar dari Alkitab
dan Yesus Kristus. Menurut mereka pendidikan pluralisme agama, khususnya dialog
antarumat beragama bukan bagian pengajaran Yesus dan Alkitab. Jika pluralisme agama
diberikan oleh gereja cukup porsinya sedikit saja, hanya memperkenalkan bahwa di luar
gereja ada agama lain. Untuk lebih mendalam, anak-anak bisa menerimanya di sekolah
mereka, bukan di gereja. Sama seperti pendapat beberapa Penatua, maka orang tua juga
memiliki ketakutan jika pendidikan pluralisme agama bisa menjadikan anak-anak mereka
berpindah agama. Oleh karena itu sebagian orang tua belum siap untuk menerima
pendidikan pluralisme agama diajarkan kepada anak-anak mereka.

3. Ada beberapa lokasi gedung Gereja GKPI yang berdekatan dengan tempat ibadah-ibadah

dari agama-agama lainnya. Namun, kegiatan dialog antarumat beragama belum pernah

2



dilakukan oleh warga jemaat dan para pelayan gereja. Bahkan masih ada Jemaat atau
Resort tidak pernah mengadakan perkunjungan ke tempat-tempat ibadah yang ada
disekitar mereka.

4. Ketika saya mengajar tentang pendidikan pluralisme agama pada tanggal 20 Mei 2012
kepada anak-anak Sekolah Minggu di GKPI Yogjakarta, beberapa anak mengatakan
bahwa mereka pernah dilarang untuk menonton acara TV yang bukan berkaitan dengan
agama Kristen.

5. Modul pengajaran tahun 2012 bagi usia anak yang diterbitkan GKPI masih
mencantumkan bahan yang bersifat eksklusif, misalnya, tema Minggu 23 September
2012 adalah bergaul dengan orang seiman.

6. Kurikulum Sekolah Minggu GKPI belum pernah mem#ahas tema-tema yang berkaitan

dengan dialog pluralisme agama.

yaitu:
1. Walaupun Misi GKPI ada semua orang, tetapi dokumen-dokumen

ta Gereja4, GKU GKPI 2010-2015°, dan motivasi

3. Pimpinan Pusat GKPI menjelaskan bahwa tahun 2012 sebagai tahun Pekabaran Injil yang
artinya tugas mengabarkan Injil adalah tugas panggilan kepada semua orang yang tidak
ditujukan baik kepada diri sendiri dan juga keluar. Pemeliharaan dan pemerintahan Tuhan

Yesus dikabarkan kepada segala makhluk hanya menyembah kepada-Nya dan menuruti-

¢ Jikapun ada sentuhan kemajemukan mungkin hanya sebatas bagaimana GKPI bertanggung jawab bagi Tuhan dan
Negara dan mengusahakan serta memelihara kerukunan di dalam Negara Republik Indonesia dan di antara
bangsa-bangsa (Pasal IV. 5). H. Sipahutar, Almanak GKPI 2011 (Pematangsiantar: Kalportase GKPI, 2011), h.236.

> GKPI bersama-sama gereja-gereja lain melanjutkan keterlibatan dan tanggungjawabnya dalam kehidupan
bernegara dan bermasyarakat secara positif, kritis, kreatif dan realistis dalam reformasi pembangunan nasional
(Salah satu dokumen dalam Dokumen Keesaan Gereja yang dirumuskan PGl, yaitu Pokok-Pokok Tugas Panggilan
Bersama 2009-2014).

H. Sipahutar, Garis Kebijaksanaan Umum GKPI 2010-2015, h. 39.

® Motivasi GKPI periode 2010-2015 adalah GKPI sebagai tubuh Kristus termotivasi dari kerinduan secara
berkesinambungan membarui dan meningkatkan diri melayani Allah di tengah masyarakat yang majemuk.



Nya.” Tema ini mengandung adanya semangat misi yang tidak pluralis yaitu usaha

penginjilan mempunyai tujuan untuk pertambahan jumlah anggota jemaat. Dan juga

adanya pemahaman bahwa Yesus Kristus adalah satu-satunya jalan menuju keselamatan

(Kis. 3:12) dan agama-agama di luar Kristiani tidak mengandung arti menyelamatkan.

Tentu saja dokumen-dokumen GKPI ini mempengaruhi pemikiran para pelayan
(Pendeta, Penatua), Guru Sekolah Minggu dan juga para anggota jemaat GKPI dalam memahami
pendidikan pluralisme agama bagi anak-anak. Dokumen GKPI yang belum terbuka sepenuhnya
terhadap keberadaan pluralisme agama yang ada di Indonesia mengakibatkan terjadinya
pemikiran eksklusif di beberapa pelayan dan juga anggota jemaat GKPI. Dampak dari pemikiran
eksklusif ini mengakibatkan terjadinya penolakan terhadap pendidikan pluralisme agama bagi
anak-anak, sehingga pendidikan Kristen yang terjadi adalah bélum bersifat pluralis.

Seandainya pendidikan Kristen yang diterapkan gan cara eksklusif, maka

Gereja bisa menghasilkan generasi yang eksklusif j

melahirkan generasi masa kini dan masa depan

1. GKPI perlu mengkaji ulang beberapa pemahaman GKPI yang eksklusif tentang dasar
teologis bagi kehidupan Kristiani dalam masyarakat yang pluralisme agama.
Beberapa pemahaman teologi GKPI yang masih eksklusif berbeda dengan pemahaman
tradisi dan Alkitab yang terbuka terhadap penerimaan pluralisme agama dan dialog
pluralisme agama. Tradisi gereja seperti para Bapa Gereja, misalnya Irenaeus
berpendapat bahwa Allah adalah Pencipta yang juga mengasihi, sehingga pada akhirnya
seluruh ciptaanNya akan diselamatkan. Salah satu teolog Kristen sebagai pengusung
paham Pluralisme, yaitu Eka Darmaputera mengatakan semua agama tidak hanya di

desak untuk memikirkan sikap praktis untuk bergaul dengan agama yang lain, tetapi juga

"H. Sipahutar, Almanak GKPI 2012, h. 12.



didesak untuk memahami secara teologis apakah makna kehadiran agama-agama dan
kepercayaan-kepercayaan yang lain itu.®

Alkitab juga terbuka terhadap keberadaan pluralisme agama, misalnya: pertama, teks-
teks Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, Allah menyatakan diriNya adalah satu-satunya
Allah dan merupakan Allah bangsa-bangsa (Ul 6:4; 4:35; Yes. 43:10-11). Dalam
Perjanjian Baru, Yesus tidak hanya datang kepada orang-orang Israel saja, melainkan
juga kepada orang-orang non Yahudi. Misalnya: penyembuhan anak laskar Romawi
(Mat. 8:10). Penyembuhan anak perempuan Samaria (Yoh. 9:1-6), Perumpamaan
undangan perjamuan kawin yang akhirnya dihidangkan kepada siapa saja (Mat. 22:1-4).”
Kedua, umat Allah sebagai Pelayan Kebersamaan Manusia. Dalam seluruh Perjanjian

Baru tidak dijumpai dasar apapun yang dapat memberf@rkan dalil bahwa kekhasan gereja

atau umat Kristiani dapat dirujuk pada kekha taan di dalam Tuhan Yesus

dan yang mengamalkan kebenaran berkenan

Israel yang dikenal oleh Petrus adalah juga Allah

agama. Yesus sebagai “Rabi,” guru yang diutus Allah memperlihatkan sikap yang
berbeda dengan guru-guru agama Yahudi pada masa itu. Yesus memperlihatkan sikap-
Nya yang terbuka menerima Nikodemus yang berbeda latar belakang, khususnya berbeda
agama dengan diri-Nya. Yesus tidak melihat perbedaan sebagai alasan untuk tidak

bertemu, tidak mengasihi dan tidak melayani sesama manusia. Yesus menunjukkan

¥ Eka Darmaputera, “Prediksi dan proyeksi isu-isu teologis pada dasawarsa Sembilan puluhan: Sebuah introduksi”,
dalam, Fundamentalisme, Agama-agama dan Teknologi, Ed. By Soetarman SP, dkk., (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1993), h. 14-15

° Bambang Ruseno Utomo, Religiositas Eksklusif ke Inklusif dalam Modul, Studi Intensif Antar Umat Beragama,
(Malang: Institut Pendidikan Theologia Balewiyata Malang, 2006), h. 11.

% Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi dalam Konteks, Pemikiran-pemikiran mengenai Kontekstualisasi Teologi di
Indonesia, Yogjakarta: Kanisius: 2000), h. 238-242.

" Emanuel Gerrit Singgih, Reformasi dan Transformasi Pelayanan Gereja Menyongsong Abad ke-21, (Yogjakarta:
Kanisius, 1997), h. 163.



bahwa kasih Allah di dalam diri-Nya bebas ditujukan kepada siapa saja tanpa dibatasi
oleh perbedaan latar belakang, seperti suku, agama, status, dll. Yesus berani keluar dari
ikatan-ikatan aturan Yahudi yang bersifat eksklusif.'?

2.  GKPI sebaiknya memulai pendidikan pluralisme kepada anak-anak sejak usia dini.
Mengapa pendidikan ini dimulai sejak usia anak-anak? Pertama, anak-anak yang telah
dibaptis telah menjadi anggota komunitas Kristen atau anggota jemaat'® yang sama
dengan orang dewasa, maka anak-anak menjadi tanggung jawab gereja. Anak-anak
bertumbuh di bawah naungan gereja. Gereja wajib memimpin anak-anak dan
mengajarkan anak-anak.'* Oleh karena itu sikap ambivalensi (mendua) gereja kepada
anak-anak sebaiknya dihilangkan."” Kedua, anak usia dini merupakan masa keemasan

(golden age) dalam pertumbuhan fisik mentalnya. @ika usia ini tidak diisi dengan

pendidikan yang baik, maka akan mengala egagalan selanjutnya. Jika dalam

pembentukan karakter awal telah mengalamj kegagala akan mengalami kesulitan

sangat tepat untuk perjuangan

idu

tidak boleh dibiarkan terus

radikal. Penyadaran a dimulai sejak wusia anak-anak. Dengan

agama kepada anak-anak maka anak-anak sebagai

pendidikan Kristiani berwawasan pluralisme agama. Mengapa memulai dari pendidikan
dan kurikulum? Pendidikan di GKPI masih dominan gaya Bank, sehingga kurang
dialogis, kurang kritis dan kurang terbuka. Menurut Freire bahwa dunia bisa
ditransformasi, sebagian transformasi bisa terjadi melalui pendidikan yang
memerdekakan, bertitik tolak dari pengharapan, iman, kasih, humanisme, kerendahhatian,

kepercayaan kepada para murid. Dengan demikian maka akan menimbulkan atau

2 John MacArthur, The MacArthur New Testament Commentary: John 1-11, (Chicago: Moody Publishers, 2006), h.
99.

Y Jane E. Strohl, The Child in Luther’s theology: “For what Purpose Do We Older Folks Exist, Other Than to Care
for....the Young?”, dalam The Child in Christian Thought, Ed. By Marcia J. Bunge, (Michigan: Wm.B. Eerdmans
Publishing Co., 2001), h. 140-142.

' Christiaan de Jonge, Apa itu Calvinisme, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001, cet. Ke-5), h.198.

B Joyce Ann Mercer, Welcoming Children; a Practical Theology of Chidhood, (Missouri: Chalice Press, 2005), h. 2



menghasilkan adanya sikap kritis (tidak puas) dengan kenyataan yang ada dan juga

kepercayaan bahwa dunia ini (yakni ilmu pendidikan) bisa berubah.'

Dengan adanya perubahan dan transformasi dalam pendidikan Kristiani, maka GKPI
akan terbuka untuk mentransformasi kurikulum yang sesuai dengan realitas kehidupan pada
masa kini, misalnya pluralisme agama. Untuk membangun dan menumbuh kembangkan teologi
pluralisme dalam anak-anak, maka inovasi dan pengembangan kurikulum Pendidikan Agama
perlu dilakukan karena sifat kurikulum yang dinamis, selalu berubah, menyesuaikan diri dengan
kebutuhan yang belajar.

Beberapa pakar pendidikan mengatakan bahwa kurikulum sangat penting dalam
pendidikan kepada anak-anak. Hilda Taba dalam bukunya Curriculum Development, Theory and

Practice mengartikan kurikulum sebagai “a plan for learnin akni sesuatu yang direncanakan

untuk anak-anak.'” Pada prinsipnya tiap kurikulum me

dalam proses belajar mengajar.”® John Wiles
mengatakan kurikulum merupa j g pendidikan.”' Baik, buruknya hasil pendidikan

ditentukan oleh kurikulum?

'® Bernard Adeney-

Februari 2001, h. 17.

s. Nasution, Asas-asas Kufikulum, (Jakarta: Bumi Aksara: 2011), h. 2.

B, Nasution, Asas-asas Kurikulum, h. 9.

 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, Sebuah Model Perlibatan Masyarakat dalam

Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 26.

2 Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogjakarta: DIVA Press, cet. Ke-2, 2010), h. 13.

*! John Wiles dan Joseph Bondi, Curriculum Development, A Guide to Practice, (Ohio: Merryl Publishing Company,

1989), h.13.

> Dari berbagai pendapat dan definisi hakekat kurikulum, menurut S. Nasution dapat diperoleh penggolongan

sebagai berikut:

a. Kurikulum dapat dilihat sebagai produk, yakni sebagai hasil karya para pengembang kurikulum, biasanya dalam
suatu panitia. Hasilnya dituangakan dalam bentuk buku atau pedoman kurikulum.

b. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai program, yakni alat yang dilakukan sekolah untuk mencapai
tujuannya.

c. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai hal-hal yang diharapkan akan dipelajari siswa, yakni pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan tertentu.

Kurikulum sebagai pengalaman nara didik, apa yang secara aktual menjadi kenyataan pada setiap nara didik.

Kurikulum tidak hanya terbatas pada mata pelajaran, tetapi meliputi segala sesuatu yang mempengaruhi peserta

didik, dan bias menentukan arah atau mengantisipasi sesuatu yang akan terjadi. S. Nasution, Asas-asas Kurikulum,

h. 8-9.

endidikan Kritis yang Membebaskan”, Basis No. 01-02, Tahun ke-50, Januari-



Seandainya fenomena eksklusif GKPI mau dibongkar dan ditransformasi maka GKPI
sebaiknya berani membuka diri dan membongkar model pendidikan dan kurikulum yang tidak
pluralis dan menggantikannya dengan model pendidikan dan kurikulum pluralis untuk
menunjang apa yang dikatakan oleh Misi GKPI bahwa Tuhan itu baik kepada semua orang
(termasuk baik kepada semua agama). Dengan demikian GKPI perlu memiliki atau merancang
model pendidikan dan kurikulum yang sesuai dan tepat bagi kebutuhan anak-anak di Sekolah
Minggu. Melalui pendidikan dan kurikulum ini, sebuah pendidikan yang berwawasan pluralisme
akan berusaha memelihara dan berupaya menumbuhkan pemahaman yang inklusif pada anak-
anak sebagai peserta didik. Dengan suatu orientasi untuk memberikan penyadaran kepada anak-
anak akan pentingnya saling menghargai, menghormati dan bekerja sama dengan agama-agama

lain. Oleh karena pentingnya kurikulum bagi pendidikan Krisfén kontekstual di Sekolah Minggu

GKPI maka penulis memilih judul tesis, yaitu: Pendidi

1.3  Tujuan Penelitian

Bertolak dari pertanyaan utama di atas, maka tujuan penelitian ini ialah:
1. Menemukan akar permasalahan mengapa gereja GKPI tidak memiliki kurikulum
pendidikan dialog pluralisme agama kepada anak-anak Sekolah Minggu.
2. Menyediakan suatu pemahaman yang memadai tentang peranan gereja dalam pendidikan
pluralisme agama kepada anak-anak sehingga anak-anak bisa menjalani kehidupannya
dengan baik di tengah-tengah konteks yang pluralisme agama dan multikultural di

tengah globalisasi.



14 Kegunaan Penelitian

Kurangnya perhatian gereja (mulai dari tingkat pusat sampai resort) terhadap pendidikan
Kristiani di Sekolah Minggu secara khusus kurikulum menyebabkan timbulnya berbagai masalah
yang menghambat keberhasilan dalam pendidikan Kristiani di GKPI. Oleh karena itu penelitian
tentang model pendidikan dan juga kurikulum adalah sangat penting. Mengapa? Karena dengan
adanya pendidikan yang dialogis dan transformatif yang disertai dengan kurikulum, maka
masalah-masalah dalam pembelajaran dan pendidikan di Sekolah Minggu bisa diatasi dan proses
pendidikan di tengah-tengah Sekolah Minggu dapat berjalan sesuai pencapaian tujuan yang
terukur.

Karena penelitian terhadap pendidikan Kristiani ini sangatlah penting bukan hanya

ak sebagai generasi masa kini

kepada peneliti saja tetapi kepada gereja, secara khusus ana
dan masa depan gereja yang akan menjadi pewaris Kristiani. Oleh karena itu
penelitian ini sangatlah berguna yaitu:

1. Menemukan bentuk model pendidikan i idikan pluralisme agama dapat

terencana, dan mempunyai tuj * oses pendidikan dapat berjalan sesuai

2. Dengan adanya idi diatog pluralisme agama maka gereja bisa menciptakan

generasi masagkial pan gereja bahkan negara yang baik, pluralis dan saling

1.5  Skop dan

1. Data atau dokumen tidak tersedia dengan baik, sehingga penulis melakukan wawancara
(khususnya secara tertulis) dan mencari dokumen yang menunjang kepada tesis ini.
2. Penulis mengambil data dari meneliti kurikulum dari buku-buku kepustakaan yang

berkaitan dengan topik pembahasan.

1.6  Metodologi

Metodologi kualitatif dengan menggunakan wawancara tertulis dan pengamatan yang

terukur, sehingga bisa dianalisa. Adapun tahapan-tahapan pembahasan sebagai berikut:



1. Melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif.
Tahapan ini diperlukan dalam rangka menemukan informasi tentang bagaimana
pemahaman GKPI terhadap kurikulum dan pendidikan Kristiani di Sekolah Minggu.

e Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan ialah wawancara tertulis™ secara
personal terhadap narasumber yaitu orang tua anak-anak Sekolah Minggu dan para
pendidik Sekolah Minggu (Guru, Penatua dan Pendeta) yang terlibat dalam penyampaian
firman Tuhan atau pendidikan Kristiani tersebut. Peneliti akan mengajukan beberapa
pertanyaan (pertanyaan ini sifatnya sementara dan akan disesuaikan dengan kebutuhan di
lapangan ketika penelitian berlangsung) dimana setiap nara sumber akan menjawab

pertayaan yang sama tersebut.

2. Tempat Penelitian (Partisipatif)
Peneliti akan mengadakan perkunjungan da
Sekolah Minggu GKPI di beberapa jemaa
dibandingkan dengan jemaat Cimahigdan Padal@sang (Bandung Barat), serta jemaat
Yogjakarta.

e Waktu penelitian tidak dibatasi afau waktu'pgiclitian disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian tesis.

e  Sumber Data

Sumber data ialah rapa Pendeta dan Penatua (yang terlibat dalam mengajar Sekolah

Minggu), kolah Minggu, dan beberapa orang tua dari anak-anak

Sekolah Minggu ditempat yang telah penulis tetapkan sebagai tempat penelitian.

tabel untuk menyajikan data-data dalam penelitian ini. Tesis ini juga memakai
pendekatan teologis dari bawah (berwawasan dari pengalaman para guru dan murid
Sekolah Minggu) dan teologi kontekstual model praxis dalam menganalisis dan

merefleksikan data yang diperoleh.

1.7  Kerangka Teori

Salah satu kenyataan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia adalah kemajemukan agama.

Di satu sisi, kemajemukan agama dapat menjadi potensi besar bagi bangsa Indonesia, tetapi

> Wawancara tertulis dilakukan karena data rekaman wawancara secara lisan rusak karena terkena banjir,
sehingga diulang untuk dituliskan. Adapun hasil wawancara tertulis tersebut dapat dilihat pada lampiran h. 155.
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dipihak lain bisa menjadi ancaman. Oleh karena itu peranan agama-agama amat penting sebagai
pemersatu bangsa. Pendidikan agama menjadi sentral bagi pembentukan spiritualitas, karakter
dan watak masyarakat agar dapat hidup rukun, bersatu dan saling bekerja sama dari semua
agama untuk tercapainya keadilan, kemakmuran dan kesejahteraan hidup seluruh masyarakat
Indonesia. Tentu saja tugas ini bukan hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga gereja.
Salah satu bentuk pelayanan gereja adalah pendidikan bagi umat atau anggota gereja. Pendidikan
adalah bagian penting dari gereja.”* Gereja bertanggung jawab memberikan pendidikan agama
berwawasan pluralisme agama tersebut kepada anggota jemaat.

Namun, kenyataannya pendidikan Kristiani di GKPI belum sepenuhnya demokrasi dan

belum relevan dengan situasi kontemporer yaitu keberadaan pluralisme agama. Hal ini tampak

dari ketidakseriusan GKPI terhadap pendidikan Kristiani berfawasan pluralisme agama kepada
lah feedisional “Gaya Bank,”* tidak

demokratis, dan belum kontekstual. Bahkan dari tahun ke\tah

anak Sekolah Minggu. Pendidikan Kristiani yang terjadi
baharuan pendidikan masih
sulit terjadi. Pendidikan Kristen tradisional model yang unggul dan favorit.
Pendidikan tradisional ini adalah salah sa yebab mengapa pendidikan pluralisme
agama masih sulit terjadi di GKPI. Ole ¢@ penelitian dalam tulisan ini saya analisa
dengan menggunakan kerangka teqri idi 0 Freire dan juga teori Raimundo Panikkar.
tentang pendidikan yang membebaskan dan

memperkaya pemahaman anak-anak tentang dialog

sebuah tema tentang dialog pluralisme.

e secara tegas menolak pendidikan kurikulum tradisional karena

terlepas dari realitas nyata dan tidak menunjukkan aktivitas konkret dan tidak pengembangan
kesadaran kritis. Kurikulum ini menghasilkan pendidikan yang berisikan kata-kata muluk,
hafalan dan kecendrungan pada yang abstrak sehingga menunjang kenaifan kita. Faktor
kebudayaan yang verbal menjadikan kemampuan berdialog, menyelidiki dan meneliti menjadi
kurang dilakukan. Kecendrungan verbal menjadikan kepercayaan terhadap murid, kemampuan

berdiskusi, bekerja dan menciptakan akan sulit terlaksana.”® Pendidikan tradisional menjadikan

** John M. Nainggolan, PAK dalam Masyarakat Majemuk, Pedoman bagi Guru Agama Kristen dalam Mengajar,
(Bandung: Bina Media Informasi, 2009), h. 22.

> Metode pendidikan “Gaya Bank” yaitu model pendidikan yang hanya sekedar pengalihan-pengalihan informasi.
Konsep pendidikan gaya bank yang berorientasi pada pembodohan manusia.

%% paulo Freire, Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan, h. 37-38.
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manusia sebagai makhluk pasif yang tidak perlu membuat pilihan-pilihan atas tanggung jawab
pribadi mengenai pendidikannya sendiri.”” Pendidikan ini membius dan mematikan daya kreatif.

Jika generasi baru yang dihasilkan oleh pendidikan tradisional adalah menindas, tertutup,
tidak kritis, maka pendidikan Kristiani justru akan menciptakan agama bukan sebagai jalan yang
membawa damai, kasih, rukun bagi manusia. Tetapi sebaliknya agama menghasilkan konflik,
kekerasan, bukan perdamaian. Scott Appleby mengatakan agama itu ambivalen yaitu dapat
menjadi sebuah sumber kekerasan atau menjadi sebuah sumber perdamaian.?®

Oleh karena itu, pendidikan bertujuan membantu nara didik (peserta) untuk kritis melihat
kenyataan yang terjadi pada saat ini, lalu melihat apa yang selama ini sudah terjadi guna
membangun masa depan yang baru yang lebih baik.*” Freire mengatakan usaha pendidikan harus

melepaskan diri dari kecenderungan hegemoni dan dominasi{karena pendidikan ini tidak akan

pernah mampu membawa manusia pada pemaha iri\\dan realitasnya secara utuh.
Sebaliknya, akan membawa manusia pada situasi in kreatifitas. Situasi inilah

yang nanti akan membuat manusia sulit berke k terbiasa menghadapi tantangan-

ting untuk mencapai kemerdekaan. Yang

sia dimana manusia menjadi subyek, bukan obyek,

dan agama dan turun tangan dalam lingkungan dan agama tersebut, pendidikan yang mampu
memperingatkan manusia dari bahaya-bahaya zaman dan memberikan kepercayaan dan kekuatan
untuk menghadapi bahaya-bahaya tersebut. Pendidikan bukan menjadikan akali manusia
menyerah patuh pada keputusan-keputusan orang lain. Dengan mengajak manusia terus-menerus

melakukan penilaian kembali, menganalisa “penemuan-penemuan”, menggunakan metode-

7L Subagi, Kritik Atas: Konsientiasi dan Pendidikan Teropong Paulo Freire dan Ivan lllich”, dalam Pendidikan
Manusia, Ed. By Martin Sardy, (Bandung: Alumni, 1985), pp 104-105.

%8 Tabita Kartika Christiani, Christian Education for Building in the Pluralistic Indonesia Context, dalam Religion, Civil
Society and Conflict in Indonesia, Ed. By Carl Sterkens, Muhammad Machasin, Frans Wijsen, (Zweigniederlassung
Zurich: LIT Verlag GmbH&Co. KG Wien, 2009), h.173.

* Tabita Kartika Christiani, Pendidikan Kristiani untuk Perdamaian, dalam Gema Teologi Vol. 30, No. 2 Oktober
2006, ketua: Banawiratma, J. B., (Yogjakarta: UKDW, 2006), h. 78.

** paulo Freire, Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan, (Jakarta: Gramedia: 1984), h. ix.
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metode dan proses-proses ilmu pengetahuan, dan melihat diri sendiri dalam hubungan dialektis
dengan realitas sosial, pendidikan itu akan menolong manusia untuk meningkatkan sikap kritis
terhadap dunia dan dengan demikian mengubahnya.’!

Menurut Freire, pendidikan sangat penting dibangun di atas kepercayaan kepada
manusia. Pendidikan tidak boleh membuat seseorang menjadi takut. Untuk terlaksananya
pendidikan yang membebaskan, maka metode dialog adalah sangat penting. Dengan dialog maka
tiap manusia dapat menemukan dirinya sendiri. Oleh karena itu dialog merupakan eksistensial.
Dialog merupakan perjumpaan antar sesama manusia sehingga menolak tindakan seseorang
menguasai, “menabungkan” gagasannya-gagasannya kepada orang lain atau sebuah pertukaran
gagasan untuk dikonsumsi oleh orang lain.’* Pendidikan tidak lagi sekedar pengajaran, namun

dialog antara para peserta didik dan pendidik yang juga beldjar. Keduanya bertanggung jawab

bersama atas proses pencapaian semua yang terlibat. an kata lain dialog menuntut

mungkin ada pendidikan sejati.”

Dialog dapat membawa seseor:

n harapan. Dialog ini tidak dapat berlangsung

) dan keyakinan. Guru menjadi rekan murid saling

ilih dan memakai teori Paulo Freire, yaitu: pertama, teori
bedah atau mengkaji konteks pendidikan Kristiani di GKPI yang
bahasa Freire) dan sikap eksklusif dalam pendidikan Kristiani di
GKPI (karena masih dipengaruhi oleh warisan zendeling dari Jerman). Menurut teori Freire
bahwa kondisi pendidikan itu harus dibebaskan. Apalagi ada kesadaran untuk mengharapkan
generasi yang terbuka atau gereja yang terbuka. Harapan ini tentu akan sejalan jika pendidikan
yang membebaskan yang tidak menindas, tidak tertutup, kritis dan mengasihi sesama. Kedua,
dengan memakai teori ini adalah Freire mengembangkan pendidikan demokrasi yang
menekankan dialog. Menurut saya bentuk pendidikan demokrasi yang menekankan dialog ini
akan menjadi tawaran atau alternatif baru terhadap pola pengajaran atau pendidikan yang

tradisional. Proses dialog sangat kurang bahkan tidak ada dalam pengajaran, misalnya,

*! paulo Freire, Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan, h. 34.
*2 paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta: LP3ES, 1995), h. 73-74.
* paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, h. 80.
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pengajaran di Sekolah Minggu cenderung monolog, bukan dialog yang dua arah seperti yang
diharapkan Freire dalam teorinya. Padahal dalam proses dialog, menurut Freire maka manusia
menjadi makhluk yang komunikatif dan kritis. Dengan demikian maka proses pendidikan yang
terjadi membuka ruang bagi pluralisme agama. Ketiga, teori pendidikan Freire tidak berbicara
tentang agama-agama. Dialog dalam teori Freire bukan dialog tentang pluralisme agama.
Namun, menurut saya bahwa teori Freire ini mempunyai relasi dengan pendidikan pluralisme
agama. Teori Freire tentang pendidikan demokratis yang menekankan dialog ini dapat
menjadikan praktek pembebasan dimana pendidik dan terdidik dapat menjadi aktif, kritis, berani,
kreatif terhadap realitas di sekitarnya, misalnya salah satu realitas di Indonesia adalah
pluralisme agama dimana anak-anak menghadapi perbedaan agama-agama. Oleh karena itu

bentuk pendidikan yang dibutuhkan adalah pendidikan yangikontekstual. Menurut saya, teori

Freire dapat menghasilkan pendidikan kontekstual ya engan kebutuhan dan realitas
dari kehidupan masa kini. Teori ini dapat menjadi ikan Kristiani yang terbuka

kepada pihak lain, salah satunya kepada orang-orz beda agama. Teori Freire ini juga

menutup diri terhadap agam . tknya pendidikan demokratis mengajak anak

untuk lebih kritis tentang kehadira 1 agama yang ada di sekitar kehidupan anak-anak.

tersebut, maka akan ditemukan banyak perbedaan-perbedaan, namun perbedaan itu bukan perlu
ditakuti, tetapi perbedaan itu diperkaya, dihidupkan.** Senada dengan itu, Panikkar juga
memahami bahwa perbedaan itu bukanlah sesuatu yang perlu ditakuti dan dihindari. Kita tidak
bisa mengabaikan perbedaan-perbedaan yang ada dalam masing-masing agama untuk menarik
kesimpulan bahwa ‘“semua harus menjadi satu”. Perbedaan itu justru dapat memperkaya
seseorang untuk semakin memahami, mengenal mendalami serta untuk mengenal agama-agama
lain, tanpa harus berhenti menjadi seorang pengikut Kristen.”> Perbedaan-perbedaan tersebut
menjadikan anak-anak dapat mengerti tentang adanya konteks (realitas) pendidikan yang

berbeda-beda di Sekolah Minggu dan di luar Sekolah Minggu.

* M. Escobar, dkk (edt.), Dialog Bareng Paulo Freire: Sekolah Kapitalis yang Licik, h. 87-88.
%> Raimundo Panikkar, Dialog Intrareligius, h. 16.
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Oleh karena perbedaan-perbedaan tersebut maka salah satu sifat yang harus diciptakan
dalam dunia pendidikan adalah sikap toleransi dan cinta (kasih). Bagi Freire, toleransi sangat
penting bagi terciptanya suatu dialog dalam pendidikan. Betapa celakanya dialektika jika ia
berusaha menghilangkan lawannya. Toleransi penting diajarkan sejak anak-anak karena anak-
anak juga akan berusaha secara bertahap untuk menjadikan dirinya menjadi dewasa. Oleh karena
itu lakukanlah sesuatu untuk anak kecil agar dia menjadi dewasa. Namun, dia akan tidak dewasa
dan tidak akan dewasa, jika dia hidup dalam ketakutan.*

Selanjutnya, Freire menekankan pentingnya kasih (cinta) dalam pendidikan, khususnya
dalam dialog. Bagi Freire, setiap orang yang berdialog harus penuh kasih. Objek kasih adalah
manusia lain dan dunia, manusia harus mengasihi diri mereka sendiri, hidup dan orang lain.

Kasih ditandai dengan komitment pada manusia lain dan durffa. Cinta adalah dasar dialog serta

dialog itu sendiri. Dialog tidak dapat berlangsung ta adafiya rasa cinta yang mendalam
terhadap dunia dan terhadap sesama manusia.’’
Seperti Freire yang menekankan pentingg
dialog, demikian juga Panikkar juga
pertemuan dengan agama-agama lain.
adalah cinta, yang membawa seti

menemukan di dalam diri mereka apa yang

ap penting yang dibutuhkan dalam dialog adalah

an sebuah cakrawala yang luas untuk memahami orang lain

ng lain akan memudahkan jalan untuk mengenali dan menjalin

dari itu menjadikan perbedaan sebagai potensi untuk bekerja sama dan berdialog untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. Toleransi akan melahirkan kesadaran

untuk menghargai orang lain.*

*® Munculkan sikap intoleransi disebabkan oleh salah satunya adanya ketidaknyamanan seperti ketidaknyamanan
emosional, psikologis, politis, idiologis dan ilmiah. Gabungan ketidaknyamanan itu cendrung mendorong seseorang
untuk mengambil posisi sektarian, yang berarti membangun dinding pertahanan di sekitar dirinya yang ia terima
sebagai satu-satunya kebenaran, yang harus ia terapkan kepada orang lain sebagai pembebasan mereka. Namun
karena ia tidak yakin pada kebenarannya sendiri, maka ia tidak mengijinkan orang lain mempertanyakannya,
karena pertanyaan-pertanyaan itu akan mempengaruhi kebenaran saya. Selain itu, sumber intoleransi adalah
lemahnya kepercayaan terhadap orang lain, yaitu ketika seseorang tidak percaya pada kemungkinan orang lain
menghadapi sejarah. M. Escobar, dkk (edt.), Dialog Bareng Paulo Freire: Sekolah Kapitalis yang Licik, h. 141.

* paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, h. 78-79.

*® Raimundo Panikkar, Dialog Intrareligius, h. 75.

% Raimundo Panikkar, Dialog Intrareligius, h. 20.
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Kedua pemikiran ini sangat penting bagi terciptanya pendidikan dialog pluralisme agama.
Jika pendidikan tersebut tidak diajarkan kepada jemaat maka jemaat, khususnya anak-anak tidak
akan menghargai pluralisme agama tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan agama justru akan
menciptakan kekerasan, khususnya bagi anak-anak yang sejak kecil yang menerima pendidikan
tersebut.

Oleh karena itu, pendidikan dialog yang berwawasan pluralisme agama merupakan
kebutuhan penting bagi GKPI. Tentu saja dialog dapat membawa seseorang untuk memaknai
dunia dan mendorong transformasi sosial dan pembebasan. Pendekatan dialogis (the dialogical
approach) sangat penting bagi terciptanya pendidikan pluralisme di gereja (khususnya di GKPI).
Pendekatan ini mengakui keabsahan pengalaman keagamaan yang berbeda dan beragam dari

semua orang dan menyingkirkan semua klaim eksklusif terhddap kebenaran satu tradisi agama.

guru dan anak-anak Sekolah Minggu (sebagai

merasa bersalah atau merasa terbeban jika bertemu

berpusat pada diri sendiri, tetapi gereja yang hadir dan mendengarkan, menghargai serta bekerja

bagi yang lain.

%0 R.S. Sugirtharajah, “Inter-Faith Hermeneutic: An Example and Some Implications”, Voices from the Margin:
Interpreting the Bible in the Third Word, (Great Britain: SPCK, 1991), h. 356.
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1.8

Bab 1 :

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tesis ini adalah:

Pendahuluan

Bab 2 :

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, skop dan keterbatasan, metodologi penelitian, metodologi penulisan
dan kerangka teori.

Dialog dan Pluralisme Agama dalam Pendidikan Kristiani di Sekolah Minggu GKPI

Bab 3 :

Bab ini berisi tentang hasil penelitian tentang gambaran pendidikan Kristiani dan dialog
pluralisme agama di Sekolah Minggu GKPI. Bagaimana ajaran GKPI tentang pluralisme
agama? Apakah misi GKPI yang mengakui keterbukaan kepada semua orang sudah

sesuai dengan kenyataannya di lapangan? Apakah GKPI telah membuka diri terhadap

aatnya (khususnya Sekolah
KPI? Apakah dialog antar
i di GKPI?

pendidikan pluralisme agama dan dialog k
Minggu)? Apa tantangan pendidikan plura

umat beragama (sesuai dengan usia ana

Bab 4 :

angka menekankan pentingnya dialog pluralisme agama bagi
1 GKPI. Melalui dialog teori dari kedua tersebut, maka bab 3 ini
akan diakhirré
Dialog dan Pluralisme Agama bagi Pendidikan Kristiani di Sekolah Minggu GKPI

an kesimpulan tentang pendidikan dialog pluralisme agama.

Bab 5 :

Bab ini membahas tentang teori-teori Freire dan Panikkar diperhadapkan dengan realitas
di GKPI, khususnya di Sekolah Minggu GKPI. Bab ini juga akan membahas tentang
pemahaman teologi dari Yohanes 3:1-21 tentang dialog dan pluralisme agama. Melalui
pemahaman Freire, Panikkar dan Yohanes 3:1-21 akan menghasilkan tawaran bentuk
baru dialog dan pluralisme agama yang kontekstual bagi Sekolah Minggu GKPI.

Kesimpulan dan Saran
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pluralisme atau kemajemukan agama adalah sebuah realitas yang ada pada masa kini
yang mempengaruhi kehidupan manusia dan juga kehidupan beragama. Oleh karena itu,
pluralisme agama tersebut tidak dapat diabaikan oleh gereja. Gereja sebaiknya memperhatikan
pluralitas agama sebagai realitas dari masyarakat Indonesia pada masa kini. Salah satu cara yaitu
dengan adanya pendidikan dialog berwawasan pluralisme agama di dalam pendidikan Kristiani
di gereja. Pendidikan tersebut adalah kebutuhan penting bagi gereja pada masa kini.

a tersebut masih sulit diterima

Namun dalam kenyataanya, dialog dan pluralisme ag
oleh gereja. Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh i warisan para zending RMG
yang masih mewarnai GKPI. Pendidikan Kristidii ih dipengaruhi oleh pola
pendidikan gaya Bank yang diwariskan oleh p | Jerman. Pendidikan gaya Bank
i adikan nuansa dialog belum dominan

istiani dengan mental yang kerdil dan

yang hadir dan hidup cngah-tengah masyarakat Indonesia yang plural agama, justru masih
kurang memperhatikan pendidikan dialog berwawasan pluralisme agama kepada jemaatnya
terutama kepada anak-anak Sekolah Minggu. Tema-tema yang berhubungan dengan dialog
antarumat beragama belum ada di dalam kurikulum pendidikan Kristiani di Sekolah Minggu.
Selain model pendidikan gaya Bank, pemahaman-pemahaman teologi yang diwariskan
oleh para zendeling tersebut juga mewarnai dokument-dokument GKPI, sehingga beberapa isi
dari dokument GKPI tersebut belum menunjukkan keterbukaan kepada dialog dan pluralisme
agama pada masa kini. Pendidikan dan dokument tersebut sangat berpengaruh kepada
penyusunan kurikulum khususnya kurikulum Sekolah Minggu. Selama ini kurikulum pendidikan

Kristiani masih kurang memberi tempat pada persoalan-persoalan kemajemukan yang ada dalam

masyarakat. Bahkan pendidikan dialog pluralisme agama sama sekali belum ada di dalam
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kurikulum GKPI. Penyusunan kurikulum hanya dirancang dan ditulis oleh pengurus pusat
Sekolah Minggu GKPI tanpa melibatkan peran anak-anak sebagai murid. Hasilnya, kurikulum
tersebut tidak bersentuhan dengan kebutuhan anak. Tema-tema penting seperti dialog pluralisme
agama belum pernah ada di dalam kurikulum GKPI. Apalagi tahun 2013 disebut sebagai tahun
pendidikan bagi seluruh GKPI, namun dialog dan pluralisme agama tidak menjadi salah satu
tema dari tahun pendidikan tersebut.

Jika pendidikan Kristiani tidak memperhatikan realitas pluralisme agama tersebut, maka
dapat mengakibatkan jemaat (termasuk anak-anak) menjadi merasa asing dengan sejumlah
informasi tentang agama. Mereka sama sekali tidak mengenal dan mengerti tentang pluralisme
agama, khususnya dialog pluralisme agama. Ketidakmengertian tersebut dapat menjadikan

sebagian jemaat menganggap bahwa pendidikan dialog pldfalisme agama itu tidak penting.

Selanjutnya mereka akan menganggap bahwa pengajara coba menumbuhkan kritisme

dengan menganggap bahwa aga
agama menuju keselamatan.
Pemikiran eksklusif ini pe 1 ormasi, karena pemikiran tersebut tidak sesuai
ada masa kini. Menurut Freire bahwa dunia bisa
ditransformasi, sebagian tre 1 bisa terjadi melalui pendidikan yang memerdekakan.*”
luasi dan transformasi terhadap pendidikan yang ada di gereja,
khususnya di Sekola g@cu. Salah satu yang perlu ditransformasi adalah sikap GKPI untuk
bersedia membuka diri terhadap kehadiran dialog pluralisme agama. Dialog pluralisme agama
adalah kebutuhan pokok yang diperlukan oleh GKPI karena GKPI hadir di tengah-tengah realitas
masyarakat majemuk, sehingga diperlukan iman yang berwawasan pluralistik bukan eksklusif.
Untuk menciptakan dialog dan pluralisme agama tersebut, maka GKPI perlu mengkaji
ulang tentang arti dan tujuan pendidikan yang sesuai dengan realitas pada masa kini, bukan
realitas pada masa penginjilan para zendeling. Pendidikan Kristiani yang tidak memperhatikan
konteks atau realitas yang dihadapi hanya akan berubah menjadi sebuah pengajaran searah,

sehingga sulit untuk terciptanya dialog. Dialog dalam pendidikan terjadi, jika adanya

% Band. Elga Sarapung & Tri Widiyanto (Edt.), Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Agama di Indonesia,

(Yogyakarta: Institut DIAN/Interfidei, 2005), h. Vii.
3% Bernard Adeney-Risakotta, “Pendidikan Kritis yang Membebaskan,” Basis No. 01-02, Tahun ke-50, Januari-
Februari 2001, h. 17.
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penghargaan terhadap murid, sehingga murid dapat bebas mengunggapkan apa yang menjadi
pergumulan murid dalam komunitasnya. Seperti yang dikatakan Freire bahwa murid akan
berpartisipasi aktif merespon realitas yang ada. Mereka mampu mengungkapkan tema-tema
zamannya. Mereka bukan pasif atau sebagai pendengar saja.*"’

Belajar dari dialog pendidikan Freire, maka guru dan murid dapat belajar untuk terbuka
kepada yang lainnya. Melalui pendidikan dialog tersebut maka tercipta pendidikan yang dialogis
dan membebaskan, sehingga setiap orang dapat menerima orang lain sebagai subjek. Mereka
bersama-sama belajar untuk mendengar dan memahami satu dengan yang lainnya. Setiap orang
dapat mengusulkan tema pembelajaran sesuai dengan realitas kehidupan yang mereka alami di
tengah-tengah keluarga, masyarakat, sekolah, negara pada masa kini. Metode dialog pendidikan

Freire akan menjadi jalan untuk membuka pintu bagi kehadir@a dan penerimaan terhadap tema-

tema dialog pluralisme agama di Sekolah Minggu. ialog Freire mempertemukan
manusia dengan dunia agama-agama lain yang berbgda-be
g dengan dunia agama yang lain,
enting untuk dimengerti. Bahkan
ikkar dari agama-agama, namun pemikiran

pan dan dapat saling memperkaya untuk

ama. Pemikiran kedua tokoh 1ini akan

dengan dialog maka ada pertemuan langsung, sehingga
an pemahaman mereka tentang agama-agama lain. Di dalam
pertemuan dialog ¥ eperti Freire dan Panikkar katakan, maka mereka akan ditemukan
banyak perbedaan-perbedaan. Menurut Freire bahwa perbedaan itu tidak perlu ditakuti, tetapi
perbedaan itu diperkaya, dihidupkan dengan keyakinan, kesetiaan, kejujuran, integrasi. Senada
dengan itu, Panikkar juga memahami bahwa perbedaan itu bukanlah sesuatu yang perlu ditakuti
dan dihindari. Tetapi perbedaan itu justru akan memperkaya pemahaman dan iman seseorang,
sehingga terjadinya pembaharuan, keterbukaan, saling mengasihi, menghargai kepada orang
yang lain. Kita tidak bisa mengabaikan perbedaan-perbedaan yang ada dalam masing-masing

agama untuk menarik kesimpulan bahwa “semua harus menjadi satu”. Perbedaan itu justru dapat

memperkaya seseorang untuk semakin memahami, mengenal mendalami serta untuk mengenal

9 Jozef M.N. Hehanussa, “Pendidikan Agama Kristen dalam Masyarakat Majemuk, Sebuah Pemikiran Model PAK”,

dalam Pendidikan Keimanan, Gema Duta Wacana, ed. 58 Th. 2003 (Yogyakarta: Duta Wacana, 2003), h. 98-99.
! Band. Djoko Prasetyo A.W, “Konvivenz dan Theologia Misi Interkultural Menurut Theosundermeier” dalam
Gema Teologi, Daniel K. Listijabudi, ketua, Vol. 32 No. 1, April 2008, (Yogjakarta:: UKDW, 2008), h. 102.
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402 .
Meskipun agama-

agama-agama lain, tanpa harus berhenti menjadi seorang pengikut Kristen.
agama memiliki perbedaan-perbedaan, namun dalam perbedaan itu ada persamaan, sehingga
diantara agama-agama juga memiliki titik pertemuan yang bisa dilakukan melalui dialog
antarumat beragama.

Sejalan dengan pemikiran Freire dan Panikkar, maka Alkitab di dalam Injil Yohanes 3:1-
21 menceritakan bahwa Yesus sebagai guru juga mengajarkan pendidikan dialog pluralisme
agama dengan cara berdialog dengan Nikodemus. Dalam dialog-Nya dengan Nikodemus
memperlihatkan sikap Yesus sebagai guru berbeda dengan guru-guru agama Yahudi lainnya.
Guru agama Yahudi memakai model tradisional gaya Bank, tertutup dan eksklusif, sehingga

mereka menutup diri terhadap dialog dengan umat beragama lainnya.

Yesus bersikap terbuka dengan orang lain yang b&@tbeda dengan diri-Nya. bersedia

membuka diri-Nya terhadap pendidikan dialog pluralis Seperti pemikiran Freire dan

dari apa yang selama ini dia tidak ketahui dari agamanya.

Kesadaran juga dialami oleh Yesus melalui dialog tersebut. Meskipun kedatangan
Nikodemus pada malam hari, namun Yesus tidak menolaknya. Nikodemus berasal dari
kelompok yang melawan Yesus, namun Yesus bersedia bertemu, berdialog dengan Nikodemus.
Dalam dialog itu, Yesus sebagai guru mau mendengarkan perkataan Nikodemus. Yesus tidak
monolog dan menguasai pembicaraan dialog itu, Dia memberi kesempatan kepada Nikodemus
untuk berbicara. Dalam dialog tersebut, Yesus menunjukkan kasih-Nya kepada Nikodemus yang

berbeda dengan-Nya. Melalui dialog Yesus dengan Nikodemus menjelaskan bahwa Yesus juga

92 Raimundo Panikkar, Dialog Intrareligius, h. 16.

Bruce Milne, Yohanes Lihatlah Rajamu!, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2010), h. 100.
Liem Khiem Yang, “Dialog dalam Yohanes 9,” h. 108-109.
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terbuka kepada dialog pluralisme agama. Dialog tersebut juga menjelaskan bahwa perubahan-
perubahan baru dapat terjadi melalui dialog, sehingga membuat kehidupan ini
senantiasa menjadi semakin penuh dan semakin kaya, baik secara individu dan kolektif.**
Sejajar dengan pemahaman Alkitab, pada umumnya dalam kebudayaan Batak, khususnya
Batak Toba sudah lama mengenal, melakukan atau mempraktekkan dialog antarumat beragama.
Misalnya: Dalihan Na Tolu (selanjutnya disingkat DNT). Bagi masyarakat Toba, dialog
bukanlah sesuatu yang asing lagi, dialog adalah bagian penting dari kebudayaan. Dialog telah
menjadi bagian dari kehidupan mereka. Oleh karena dialog pluralisme agama bukan tema yang
asing lagi di dalam kebudayaan Batak Toba, bahkan sejak dahulu telah ada dan dipraktekkan.
Namun, realitas di Sekolah Minggu kekayaan kebudayaan itu belum diajarkan dan

dilaksanakan. Oleh karena itu, dialog dan pluralisme aga enting untuk diajarkan kepada

seluruh umat Kristen (termasuk anak-anak Sekolah engan adanya dialog maka

kemajemukan itu dapat menjadi kekuatan baru dalam Umat Kristen tidak perlu

jadikan anak-anak belajar mengenali kekayaan

sekaligus merefleksikan kekayaan imannya sendiri.

ribadian, identitas diri hanya dapat berkembang dalam

"% Dialog dapat menjadikan umat Kristen memahami apa artinya

1religius.407 Dialog juga dapat membuat umat Kristen bertemu dengan realitas masyarakat,
sehingga menjadikan umat Kristen menafsir ulang pemahaman tentang imannya untuk
mengasihi, menolong dan menghargai sesama manusia. Dengan demikian tema-tema dan
problem kemanusiaan dapat menjadi tema-tema penting bagi kurikulum gereja. Gereja,
khususnya Sekolah Minggu tidak lagi berpusat pada diri sendiri. Gereja hadir, menghargai dan

mendengarkan yang lain serta bekerja melalui aksi-aksi diakonia kepada yang lainnya tanpa ada

% paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, h. xxi-xxiii.

Kees de Jong, “Hidup Rukun sebagai Orang Kristen Spiritualitas dari Segi Theologia Religionum,” dalam Gema
Teologi, Vol. 30 No. 2, Oktober 2006, (Yogjakarta: UKDW, 2006), h. 49.

*7 World Council of Churches, Iman Sesamaku dan Imanku: Sebuah Penuntun Studi untuk Memperkaya
Penghayatan Theologi Kita melalui Dialog Antar Agama, Eka Darmaputera (terj.), (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2011), h. vii.
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misi-misi terselubung untuk kristenisasi. Melalui aksi-aksi nyata tersebut dialog bukan menjadi
forum diskusi (teori) saja, tetapi teori tersebut menghasilkan praktek dan ada hasil yang
baik bagi kehidupan masyarakat.**®

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa apa yang ditulis dalam tesis ini masih jauh dari cukup untuk
dapat mewujudkan Pendidikan Kristiani bagi anak-anak Sekolah Minggu di Gereja GKPI.
Namun berdasarkan apa yang telah penulis teliti dan gumuli di dalam pembahasan ini, maka ada
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, khususnya dalam rangka mewujudnyatakan
pendidikan dialog pluralisme agama bagi Sekolah Minggu GKPI, yaitu:

1. Pengaruh pendidikan dan pemahaman teologi yang diwariskan oleh para zendeling RMG

warisan zendeling tersebut tidak sesuai dengan I yang hadir dan berada di

negara Indonesia pada masa kini, dimana k a merupakan salah satu ciri

dari masyarakat Indonesia. Oleh kare mengkritisi atau meninjau ulang

dalam Injil cs 3:1-21 bahwa pendidikan dialog pluralisme agama justru penting
untuk diajarkan dan dilakukan kepada seluruh warga jemaat, khususnya anak-anak sejak
usia dini.

3. GKPI harus melaksanakan pendidikan Kristiani yang berwawasan pluralisme agama,
khususnya pendidikan dialog antarumat beragama kepada jemaat sejak usia dini,
sehingga anak-anak dapat menjadi manusia yang terbuka dan pluralis. Hal ini sangat
penting untuk dilaksanakan, sehingga sejak usia dini mereka bisa mengenal, belajar

tentang pendidikan pluralisme agama dengan baik. Pendidikan pluralisme agama akan

menjadikan anak-anak mempunyai dasar yang kuat dan baik untuk mencintai,

“%® John Titaley, “Masih perlukah Dialog Antar Agama?”, dalam Majalah Basis 6, XXV Maret 1976,

(Yogyakarta:Kanisius, 1976), 177.
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menghargai, menghormati dan mengasihi keberadaan umat agama yang lainnya. Anak-
anak tidak akan bertumbuh menjadi manusia yang eksklusif, namun mereka akan
menjadi terbuka dan pluralis bagi kehadiran agama-agama lainnya.

Tesis ini perlu atau harus dilanjutkan dengan penyusunan materi kurikulum GKPI. GKPI
perlu memikirkan dan menciptakan kurikulum yang yang berkaitan dengan dialog dan
pluralisme agama bagi Sekolah Minggu. Selanjutnya, GKPI juga perlu memikirkan cara-
cara yang tepat untuk pembinaan para guru agar mereka dapat memahami dialog dan
pluralisme agama tersebut. Adapun bentuk-bentuk pembinaan tersebut yaitu:

diadakannya sermon bagi para guru Sekolah Minggu, kursus, seminar, dII.
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